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using a conventional learning model. Data was obtained from the mathematical
problem-solving ability test given to students. The data analysis technique used
a two-way anava test and an advanced test using a double comparison test with
the Sheffe method. Based on the results of the analysis and discussion of the
research data, the results were obtained that the ability to solve mathematical
problems using the quizizz-assisted contextual learning model is better than the
ability to solve mathematical problems using the conventional learning model.
There is an interaction between the quizizz-assisted contextual learning model
and students' spatial visual intelligence on mathematical problem solving.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan
kemampuan pemecahan masalah matematika melalui model pembelajaran
kontekstual berbantuan quizizz ditinjau dari kecerdasan visual spasial. Penelitian
ini merupakan penelitian kuantitatif jenis True Eksperimental Design. Subjek
penelitian adalah siswa kelas VIII SMPN 17 Pontianak dengan jumlah siswa
sebanyak 60 siswa. Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas V111 B sebagai kelas
eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran kontekstual berbantuan
quizizz dan kelas VIII A sebagai kelas kontrol dengan menggunakan model
pembelajaran konvensional. Data diperoleh dari tes kemampuan pemecahan
masalah matematika yang diberikan ke siswa. Teknik analisis data menggunakan
uji anava dua jalan dan uji lanjut menggunakan uji komparasi ganda dengan
metode Sheffe. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dari data penelitian
diperoleh hasil bahwa, kemampuan pemecahan masalah matematika
menggunakan model pembelajaran kontekstual berbantuan quizizz lebih baik
daripada kemampuan pemecahan masalah matematika menggunakan model
pembelajaran konvensional. Terdapat interaksi antara model pembelajaran
kontekstual berbantuan quizizz dan kecerdasan visual spasial siswa terhadap
pemecahan masalah matematika.
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PENDAHULUAN

Matematika sebagai salah satu mata pelajaran inti sangat penting dalam proses ini. Selama
ini, matematika sering kali dipandang sebagai sekumpulan teknik dan rumus yang harus
dikuasai. Namun, realitas dunia modern menuntut siswa untuk tidak hanya memahami
matematika dalam konteks teoritis, tetapi juga untuk menggunakan keterampilan matematis
mereka dalam konteks praktis. Oleh karena itu, pendekatan pengajaran matematika kini lebih
menekankan pada penerapan konsep-konsep tersebut dalam situasi nyata yang memerlukan
pemecahan masalah. Pemecahan masalah matematis merupakan proses mental tingkat tinggi
dan memerlukan proses berpikir yang lebih kompleks (Layani & Masri, 2020). Sedangkan
menurut Nurfatanah, dkk (2018) Pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan yang
harus dikuasai siswa setelah melakukan peroses belajar matematika hal ini sejalan dengan
Oktaviana & Susiaty (2020) yang menyatakan bahwa salah satu kemampuan matematis yang
harus dimiliki adalalah kemampuan pemecahan masalah. Agar siswa dapat memecahan
masalah matematika diperlukan ketekunan dan niat belajar yang tinggi karena untuk
mendapatkan hasil yang sesuai dengan harapan haruslah ada perjuangan dan usaha sendiri.

Pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran yang memungkinkan siswa
menerapkan dan mengalami apa yang sedang diajarkan dengan mengacu pada masalah-
masalah dunia nyata, sehingga pembelajaran akan menjadi lebih berarti dan menyenangkan.
Lebih lanjut (Romli, 2022) mengatakan bahwa pembelajaran kontekstual adalah sistem
pembelajaran yang lebih menekankan pada guru yang memfasilitasi peserta didik dengan
materi pembelajaran yang kemudian akan dikaitkan dengan kehidupan nyata, agar peserta didik
mempunyai kemampuan untuk menghubungkan antara materi pembelajaran yang sudah
didapat dengan kehidupan sehari-hari, yaitu dengan konteks kehidupan pribadi, sosial dan
budaya. Muhartini et. Al. (2023) mengatakan bahwa pembelajaran kontekstual merupakan
konsep belajar mengajar yang membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan di
kelas dengan situasi dunia nyata dan mendorong siswa untuk membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupannya sebagai individu,
anggota keluarga dan masyarakat. Model pembelajaran kontekstual menekankan pentingnya
pembelajaran yang bermakna, di mana pengetahuan disampaikan melalui proses yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari. Melalui penerapan model pembelajaran kontekstual diharapkan
siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi juga mengembangkan keterampilan
praktis yang dapat digunakan dalam berbagai situasi. Seiring dengan kemajuan teknologi

informasi dan komunikasi, penggunakan teknologi dalam pendidikan menjadi semakin
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penting. Salah satu teknologi yang dapat digunakan untuk mendukung pembelajaran
kontekstual adalah Quizizz.

Quizizz merupakan aplikasi pendidikan dalam bentuk permainan kuis interaktif.
Permainan ini merupakan salah satu media dalam e-learning berbasis daring. Dapat dilakukan
dalam permainan tim dan individu sehingga peserta didik akan lebih aktif dan dapat
berkolaborasi dengan timnya untuk mengalahkan tim (Fadly & Sulastry , 2020). Menurut
Yuniartanti et. al. (2023), Quizizz adalah media pembelajaran daring yang digunakan secara
gratis pada kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan dan memotivasi peserta didik serta
dapat digunakan untuk memberikan tanya jawab sebagai penilaian harian pada mata pelajaran
tertentu. Astuti et. al. (2022), menyatakan bahwa Quizizz adalah jenis media pembelajaran yang
dapat digunakan di kelas matematika untuk tujuan pengajaran dan pembelajaran. Pemanfaatkan
Quizizz dapat membantu meningkatkan motivasi belajar siswa, memberikan suasana belajar
yang menyenangkan, dan memberikan umpan balik yang cepat dan akurat kepada siswa.
Quizizz menjadi pilihan yang efektif untuk pembelajaran karena Quizizz menyediakan format
kuis yang interaktif dan menarik, menyediakan umpan balik langsung kepada siswa setelah
menjawab pertanyaan dan memungkinkan siswa untuk belajar dan bersaing secara kelompok,
sehingga mendorong pembelajaran kolaboratif.

Agar dapat mengoptimalkan pembelajaran guru harus dapat memperhatikan kecerdasan
visual spasial peserta didik. Kecerdasan visual spasial merupakan perasaan dan intuisi terhadap
suatu objek di sekitarnya (Rosidah, 2014). Amstrong (Rosidah, 2014) mengatakan seseorang
dengan kecerdasan visual spasial akan mempunyai kepekaan pada garis, warna, bentuk, ruang,
keseimbangan, bayangan, harmoni, pola dan hubungan antar unsur kecerdasan visual spasial
benar-benar bertumpu pada ketajaman melihat dan ketelitian pengamatan. Dengan kecerdasan
visual spasial dapat memungkinkan siswa untuk bisa memvisualisasikan konsep-konsep
matematika, dapat membantu siswa memahami masalah matematika secara konkret dan
bermakna. Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai adalah 1) untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika antara siswa yang belajar
menggunakan model pembelajaran kontekstual berbantuan Quizizz dan siswa yang belajar
menggunakan pembelajaran konvensional, 2) untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
kecerdasan visual spasial siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika, 3)
untuk mengetahui apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran kontekstuan
berbantuan Quizizz dan kecerdasan visual spasial siswa terhadap pemecahan masalah

matematika
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METODE

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen adalah suatu penelitian
yang didesain bertujuan untuk menyelidiki hubungan sebab-akibat melalui pengungkapan
kelompok eksperimen menjadi kondisi yang diperlukan dan membandingkan hasil perlakuan
tersebut terhadap kelompok kontrol yang tidak diberi perlakuan (Efendi, 2022). Bentuk
penelitian yang digunakan adalah True Experimental Design, karena desain ini memiliki
kelompok kontrol tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel
luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen (Sugiyono, 2017). Rancangan penelitian
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah rancangan faktorial 2 x 3. Adapun populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMPN 17 Pontianak yakni pada
siswa kelas VIII A, VIII B, VIII C, VIII D, VIII E, VIII F, dan VIII G. Sampel akan diambil
secara acak yaitu menggunakan teknik cluster random sampling. Sebelum pengambilan sampel
secara acak terlebih dahulu akan dilakukan uji homogenitas semua populasi dengan
menggunakan metode Bartlett berdasarkan nilai ulangan harian. Setelah kelas populasi
homogen barulah dilakukan pengundian dan didapatkan kelas V111 B sebagai kelas ekperimen
dan kelas VIII A sebagai kelas kontrol.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik pengukuran. Menurut Yektiana
dan Nursikin (2023), pengukuran merupakan kegiatan untuk menentukan suatu kuantitas,
karena dalam pengukuran bersifat kuantitatif dan berbentuk numerik, oleh karena itu sebuah
pengukuran dijadikan sebagai instrumen dalam melaksanakan sebuah penilaian. Teknik
pengukuran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penskoran tes untuk mengetahui
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dalam menyelesaikan soal-soal pada materi
teorema Pythagoras kelas VIII. Instrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan
pemecahan masalah matematika dan kecerdasan visual spasial adalah tes, yaitu soal tes
kemampuan pemecahan masalah matematika menggunakan soal uraian yang dibuat
berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah matematika, sedangkan soal tes
kecerdasan visual spasial menggunakan soal uraian yang dibuat berdasarkan indikator
kecerdasan visual spasial. Kedua instrumen sudah divalidasi sebelum diberikan kepada siswa
untuk pengambilan data. Selanjutnya, data yang dihasilkan dianalisis menggunakan uji anava

dua jalan dan uji lanjut menggunakan uji komparasi ganda dengan metode Sheffe.
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HASIL DAN DISKUSI

Data yang diperoleh yaitu data kemampuan pemecahan masalah matematika dan
kecerdasan visual spasial yang dikelompokkan menjadi kecerdasan visual spasial tinggi,
sedang, dan rendah. Setelah data diperoleh dilanjutkan dengan perhitungan uji keseimbangan
untuk memastikan bahwa kemampuan awal kedua kelas sama melalui soal tes kecerdasan
visual spasial. Sebelum uji keseimbangkan terlebih dahulu dilakukan perhitungan normalitas
dan homogenitas berikut:

Tabel 1. hasil uji normalitas kecerdasan visual spasial

Kelas N Lpitung Liabel Keputusan Uji Kesimpulan
Eksperimen 30 0,139 0,161 H, diterima Normal
Kontrol 30 0,1003 0,161 H, diterima Normal

Berdasarkan hasil perhitungan normalitas menggunakan uji Lilliefors tersebut dapat dilihat
bahwa Lp;ryng < Leaper Yang berarti kedua sampel yaitu dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Tabel 2. Hasil uji homogenitas kecerdasan visual spasial
Kelas X}itung X2 ol Keputusan Uji Kesimpulan

Eksperimen dan
Kontrol

0,2108 3,8415 H, diterima Homogen

Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas tersebut dapat dilihat bahwa X7;.,,,, =

0,2108 < X7,,.; = 3,8415 yang berarti sampel berasal dari populasi yang homogen. Uji

keseimbang dari perhitungan uji t diperoleh bahwa tp;zyng = 0,007 < ty4pe = 1,672 artinya

H, diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki
kemampuan yang sama. Selanjutnya akan dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji
homogenitas dari kemampuan pemecahan masalah matematika. Adapun hasil perhitungan uji
normalitas dan homogenitasnya adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil uji normalitas kemampuan pemecahan masalah matematika

No. Kelompok Lpitung Liaper Kesimpulan
1.  Kontekstual Berbantuan Quizizz 0,0963 0,161 H, Diterima
2. Konvensional 0,119 0,161 H, Diterima
3. Kecerdasan Visual Spasial Tinggi 0,0125 0,242 H, Diterima
4.  Kecerdasan Visual Spasial Sedang 0,0273 0,156 H, Diterima
5.  Kecerdasan Visual Spasial Rendah 0,0391 0,213 H, Diterima
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Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa hasil perhitungan kelas eksperimen dan kelas
kontrol adalah Lp;png < Legper Yang berarti H, diterima. Dengan begitu dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran kontekstual berbantuan quizizz, model pembelajaran konvensional,
kecerdasan visual spasial tinggi, kecerdasan visual spasial sedang dan kecerdasan visual spasial
rendah merupakan sampel yang berasal dari populasi berdistribusi normal. Pada perhitungan
uji normalitas akan digunakan uji Bartlett. Perhitungan uji normalitas dilakukan pada model
pembelajaran kontekstual berbantuan Quizizz dan konvensional serta kecerdasan visual spasial
tinggi, sedang, dan rendah. Adapun hasil uji homogenitas kemampuan pemecahan masalah
matematika pada kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil uji homogenitas data kemampuan pemecahan masalah matematika

Kelompok N n-1 52 (n—1)S* logS* (n—1)logSs*
gﬁ?ztiez‘ft“a' Berbantuan 30 29 10592 307158 2,02 58,72
Konvensional 30 29 176,90 5130,21 2,25 65,18
Jumlah 58 282,82 8201,79 4,27 123,91

S2gabungan 141,41

B 124,7
X?2hitung 1,887
X?tabel 3,841

Kesimpulan: X3, < XZ.pe; Maka H, diterima, artinya kedua data homogen

Tabel 5. Hasil uji homogenitas data kemampuan pemecahan masalah matematika

Kelompok N nl1 §2 (n—1)$* logs* (n—1)logS?
.'?ﬁfgegr?asa” Visual Spasial 45 11 14449 15894  1,1598 12,758
Kecerdasan Visual Spasial 5, 51 49061 12419 1,6027 49,684
Sedang
ggﬁg;%asanv's“a' Spasial 16 45 58541 87812  1,7675 26,512
Jumlah 57 113,05 22789 4,53 88,954

S2gabungan 39,981

B 91,306

X?hitung 5,4147

X2tabel 5,9915

Kesimpulan: X7;,,,,, < XZe; Maka H, diterima, artinya ketiga data homogen

Tabel 6. Hasil perhitungan anava dua jalan

Sumber JK DK RK Fops F,
Model Pembelajaran (A) 141,99 1 141,99 4,17 4,02
Kecerdasan Visual Spasial (B) 6064,84 2  3032,42 89,11 3,17
Interaksi (AB) 299,61 2 149,805 4,40 3,17
Galat 1837,37 54 34,03 - -
Total 8343,81 59 - - -
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Berdasarkan analisis variansi dua jalan sel tak sama tersebut dapat disimpulkan bahwa:

= H,, ditolak. Berarti terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika antara
siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran kontekstual berbantuan Quizizz dan
siswa yang belajar menggunakan mdel pembelajaran konvensional.

= H,p ditolak. Berarti terdapat perbedaan kecerdasan visual spasial siswa terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika.

= H,,p ditolak. Berarti terdapat interaksi antara model pembelajaran kontekstual berbantua
Quizizz dan kecerdasan visual spasial dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa.

Selanjutnya akan dilakukan uji komparasi ganda dengan metode Scheffe sebagai tindak
lanjut dari uji anava dua jalan. Dari hasil perhitungan anava dua jalan menunjukkan bahwa
keputusan uji hipotesis nol ditolak. Penolakan hipotesis nol terjadi antar baris, antar kolom dan
antar sel. Dengan begitu perlu dilakukan komparasi ganda untuk melihat beda rerata setiap
pasangan. Berikut hasil perhitungan rerata skor kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa:

Tabel 7. Hasil perhitungan uji komparasi ganda antar kolom

HO Fhitung Ftabel keSimpUIan
= Wy 27,44 6,34 H, ditolak
Uy = s 177,05 6,34 H, ditolak
Uy = s 116,74 6,34 H, ditolak

Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran D 4.9. Berdasarkan hasil perhitungan
tersebut dapat disimpulkan:

* H, ditolak karena p; = u, memiliki Fp 15 > Fraper Yaitu 27,44>6,34. Hasil uji komparasi
ganda antar kolom terdapati perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika
antara siswa yang memiliki kecerdasan visual spasial tinggi dengan kecerdasan visual
spasial sedang. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa kecerdasan visual spasial tinggi
lebih baik dari pada kecerdasan visual spasial.

* H, ditolak karena p; = pz memiliki Fpipyng > Fraper Yaitu 177,05>6,34. Hasil uji
komparasi ganda antar kolom terdapati perbedaan kemampuan pemecahan masalah
matematika antara siswa yang memiliki kecerdasan visual spasial tinggi dengan
kecerdasan visual spasial rendah. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa kecerdasan

visual spasial tinggi lebih baik dari pada kecerdasan visual spasial rendah.
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H, ditolak karena p,=p; memiliki Fpjpng > Fraper Yaitu 116,74>6,34. Hasil uji
komparasi ganda antar kolom terdapati perbedaan kemampuan pemecahan masalah
matematika antara siswa yang memiliki kecerdasan visual spasial sedang dengan
kecerdasan visual spasial rendah. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa kecerdasan
visual spasial sedang lebih baik dari pada kecerdasan visual spasial rendah.

Kemudian akan dilanjutkan untuk menghitung uji komparasi ganda antar sel yaitu pada

model pembelajaran kontekstual berbantuan Quizizz tinggi dengan model pembelajaran

konvensional tinggi, pada model pembelajaran kontekstual berbantuan Quizizz sedang dengan

model pembelajaran konvensional sedang dan pada model pembelajaran kontekstual

berbantuan Quizizz rendah dengan model pembelajaran konvensional rendah. Adapun hasil

perhitungannya adalah sebagai berikut:

Tabel 8. Hasil perhitungan uji komparasi ganda antar sel

H, Fhitung Fiapel kesimpulan
Uy = Uy 0,007 6,34 H, diterima
Uy = Us 0,62 6,34 H, diterima
Uy = Usg 12,59 6,34 H, ditolak

Hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran D 4.9. Berdasarkan hasil perhitungan

tersebut dapat disimpulkan:

H, diterima karena p;=p, memiliki Fyipyng < Frgper Yaitu 0,007<6,34. Hasil uji
komparasi ganda antar sel tersebut diketahui bahwa H,, diterima, artinya tidak terdapat
interaksi kecerdasan visual spasial siswa terhadap kemampuan peemcahan masalah
matematika antara model pembelajaran kontekstual berbantuan Quizizz tinggi dan model
pembelajaran konvensional tinggi. Dengan begitu dapat simpulkan bahwa model
pembelajaran kontekstual berbantuan Quizizz tinggi sama baiknya dengan model
pembelajaran konvensional tinggi.

H, diterima karena uy = pz memiliki Fpieyng < Fiaper Yaitu 0,62<6,34. Hasil uji komparasi

ganda antar sel tersebut diketahui bahwa H, diterima, artinya tidak terdapat interaksi
kecerdasan visual spasial siswa terhadap kemampuan peemcahan masalah matematika
antara model pembelajaran kontekstual berbantuan Quizizz sedang dan model
pembelajaran konvensional sedang. Dengan begitu dapat simpulkan bahwa model
pembelajaran kontekstual berbantuan Quizizz sedang sama baiknya dengan model

pembelajaran konvensional sedang.
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* H,ditolak karena u, = p3 memiliki Fyiryng > Frape Yaitu 12,59>6,34. Hasil uji komparasi
ganda antar sel tersebut diketahui bahwa H,, ditolak, artinya terdapat interaksi kecerdasan
visual spasial siswa terhadap kemampuan peemcahan masalah matematika antara model
pembelajaran kontekstual berbantuan Quizizz rendah dan model pembelajaran
konvensional rendah. Dengan begitu dapat simpulkan bahwa model pembelajaran
kontekstual berbantuan Quizizz rendah lebih baik daripada model pembelajaran
konvensional rendah.

Hipotesis pertama diperoleh bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah
matematika antara siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran kontekstual
berbantuan Quizizz dengan siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran
konvensional. Adapun hasil perhitungan analisis variansi dua jalan sel tak sama pada tabel 4.8
diperoleh F,,s = 4,17 > F, = 4,02 yang artinya H,, ditolak. Selanjutnya perhitungan yang
sudah diperoleh dari analis variansi dua jalan dilanjutkan keperhitungan komparasi ganda
dengan metode Scheffe dan didapatkan hasil rerata marginal kelas dengan model pembelajaran
kontekstual berbantuan Quizizz adalah 79,50 sedangkan rerata marginal kelas dengan model
pembelajaran konvensional adalah 75, 43. Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa model
pembalajaran kontekstual berbantuan Quizizz memberikan kemampuan pemecahan masalah
matematika lebih baik daripada model pembalajaran konvensional ditinjau dari kecerdasan
visual spasial. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sugandi et al, 2018:20)
dengan judul penelitian penerapan pendekatan kontekstual terhadap kemampuan pemahaman
dan komunikasi matematis siswa SMP, menyatakan bahwa pencapaian dan peningkatan
kemampuan siswa dalam pemahaman matematis yang belajarnya menggunakan kontekstual
lebih baik dibandingkan konvensional.

Hipotesis kedua diperoleh bahwa terdapat perbedaan kecerdasan visual spasial siswa
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika. Adapun hasil perhitungan analisis
variansi dua jalan sel tak sama didapatkan bahwa F,,, = 89,11 > F, = 3,17 yang artinya Hyg
ditolak. Selanjutnya perhitungan yang sudah diperoleh dari analisis variansi dua jalan
dilanjutkan keperhitungan komparasi ganda dengan metode Scheffe diperoleh F,_, =
27,44; F,_3 = 177,05; F,_3 = 116,74; F;,pe; = 6,34 sehingga dapat disimpulkan bahwa:
= Siswa yang memiliki kecerdasan visual spasial tinggi dengan siswa yang memiliki

kecerdasan visual sedang terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika berbeda.

Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan komparasi ganda dimana Fy;png = 27,44 >

Fiaper = 6,34 yang artinya terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah
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matematika antara siswa dengan kecerdasan visual spasial tinggi dan siswa dengan

kecerdasan visual spasial sedang, sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa dengan

kecerdasan visual spasial tinggi memiliki kemampuan pemecahan masalah matematika
yang lebih baik daripada siswa dengan kecerdasan visual spasial sedang.

= Siswa yang memiliki kecerdasan visual spasial tinggi dengan siswa yang memiliki
kecerdasan visual spasial rendah terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika
berbeda. Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan komparasi ganda dimana Fpieyng =

177,05 > Fiuper = 6,34 yang artinya terdapat perbedaan kemampuan pemecahan

masalah matematika antara siswa dengan kecerdasan visual spasial tinggi dan siswa

dengan kecerdasan visual spasial rendah, sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa dengan
kecerdasan visual spasia tinggi memiliki kemampuan pemecahan masalah matematika
yang lebih baik daripada siswa dengan kecerdasan visual spasial rendah.

= Siswa yang memiliki kecerdasan visual spasial sedang dengan siswa yang memiliki
kecerdasan visual spasial rendah terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika
berbeda. Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan komparasi ganda dimana Fpizyng =

116,74 > F,qpe; = 6,34 yang artinya terdapat perbedaan kemampuan pemecahan

masalah matematika antara siswa dengan kecerdasan visual spasial sedang dan siswa

dengan kecerdasan visual spasial rendah, sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa dengan
kecerdasan visual spasial sedang memiliki kemampuan pemecahan masalah matematika
yang lebih baik daripada siswa dengan kecerdasan visual spasial rendah.

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa yang memiliki kecerdasan visual
spasial tinggi memiliki kemampuan pemecahan masalah matematika yang lebih baik daripada
siswa yang memiliki kecerdasan visual spasial sedang dan rendah. Kemudian siswa yang
memiliki kecerdasan visual spasial sedang memiliki kemampuan pemecahan masalah
matematika yang lebih baik daripada siswa dengan kecerdasan visual spasial rendah yaitu pada
materi Theorema Pythagoras. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hendradi,
2021:258) dengan judul penelitian penyelesaikan soal geometri ruang ditinjau dari tingkat
kecerdasan visual spasial siswa kelas XII IPA SMA Negeri 2 Mejayan: analisis kemampuan
reprentasi matematis siswa, menyatakan bahwa siswa dengan kecerdasan visual spasial tinggi
memiliki kemampuan representasi matematis yang baik. Siswa dengan kecerdasan visual
spasial sedang memiliki kemampuan representasi matematis yang cukup baik. Sedangkan
siswa dengan kecerdasan visual spasial rendah memiliki kemampuan representasi matematis

yang kurang.
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Hipotesis ketiga diperoleh bahwa terdapat interaksi antara model pembelajaran
kontekstual berbantuan Quizizz dan kecerdasan visual spasial terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa. Adapun hasil perhitungan analisis variansi dua jalan sel tak sama
didapatkan bahwa F,,s = 4,40 > F, = 3,17 yang artinya H,,p ditolak.  Selanjutnya
perhitungan yang sudah diperoleh dari analisis variansi dua jalan akan diuji lanjut
menggunakan uji Scheffe, adapun hasil perhitungan yang diperoleh dari uji Scheffe adalah
Fi_, =0,007; Fi_3 =0,62; F,_3 =12,59; Figper = 6,34 sehingga dapat disimpulkan
bawah:
= Siswa yang memiliki kecerdasan visual spasial tinggi pada model pembelajaran

kontesktual berbantuan Quizizz sama dengan kecerdasan visual spasial tinggi model

pembelajaran konvensional. Hal ini dapat dilihat pada hasil perhitungan uji lanjut Scheffe

Fritung = 0,007 < Fyaper = 6,34. Hal ini menunjukkan bahwa siswa dengan kecerdasan

visual spasial tinggi pada model pembelajaran kontekstual berbantuan Quizizz

menghasilkan kemampuan pemecahan masalah yang sama dengan model pembelajaran
konvensional.

= Siswa yang memiliki kecerdasan visual spasial sedang pada model pembelajaran
kontekstual berbantuan Quizizz sama dengan kecerdasan visual spasial sedang model
pembelajaran konvensional. Hal ini dapat dilihat pada hasil perhitungan uji lanjut Scheffe

Fritung = 0,62 < Fiqper = 6,34. Hal ini menunjukkan bahwa siswa dengan kecerdasan

visual spasial sedang pada model pembelajaran kontekstual berbantuan Quizizz

menghasilkan kemampuan pemecahan masalah yang sama dengan model pembelajaran
konvensional.

= Siswa yang memiliki kecerdasan visual spasial rendah pada model pembelajaran
kontekstual berbantuan Quizizz berbeda dengan siswa yang memiliki kecerdasan visual
spasial rendah pada model pembelajaran konvensional. Hal ini dapat dilihat pada hasil
perhitungan uji lanjut Scheffe Fpipyng = 12,59 > Fiaper = 6,34. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa dengan kecerdasan visual spasial rendah pada model pembelajaran
kontekstual berbantuan Quizizz menghasilkan kemampuan pemecahan masalah lebih baik
daripada model pembelajaran konvensional.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Negara et al, 2016:130) dengan
judul penelitian ekperimentasi model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw dengan pendekatan
CTL terhadap presentasi belajar dan aspek afektif siswa ditinjau dari kemampuan spasial siswa,

menyatakan bahwa tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan spasial
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terhadap presentasi belajar tetapi terdapat interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan
spasial terhadap aspek afektif matematikas siswa

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran kontekstual berbantuan Quizizz memberikan kemampuan pemecahan masalah
matematika lebih baik daripada model pembelajaran konvensional. Terdapat perbedaan
kecerdasan visual spasial siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika yaitu
kecerdasan visual spasial tinggi memberikan kemampuan pemecahan masalah matematika
lebih baik daripada kecerdasan visual spasial sedang dan rendah, sedangkan kecerdasan visual
spasial sedang memberikan kemampuan pemecahan masalah matematika lebih baik daripada
kecerdasan visual spasial rendah. Terdapat interaksi antara model pembelajaran kontekstual
berbantuan Quizizz dan kecerdasan visual spasial siswa terhadap pemecahan masalah

matematika.
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